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M O T O 

 

 

 ُ حِ اللَّه فْ سَ َ وا ي حُ سَ
افْ َ الِسِ ف جَ مَ وا فِي الْ حُ فَسه َ مْ ت كُ َ يلَ ل ِ ا ق ذَ ِ ُوا إ ن ينَ آمَ هذِ ا ال هَ يُّ َ ا أ َ ي

ُوا  ُ وتت أ ينَ  هذِ ال مْ وَت كُ نْ ُوا مِ ن ينَ آمَ هذِ ُ ال عِ اللَّه فَ رْ َ وتا ي زُ شُ انْ َ وتا ف زُ شُ يلَ انْ ِ ا ق ذَ ِ إ ۖ وَت مْ  كُ َ ل

ير   ِ ي ُوَ  بَ و مَ مْ َ ا ت مَ ِ ُ  م اللَّه ۚ وَت اتٍ  جَ رَ مَ دَ وْ مِ  الْ

 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.  

(Q.S. Al Mujadalah ayat 11) 
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ABSTRAK 

  

 Mutmainah (2021111403). 2018. Peran Majelis Ta’lim As-Salafiyah dalam 

Menanamkan Karakter Remaja Putri di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang, Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, 

Pembimbing : H. Agus Khumaedy, M.Ag 

 

Kata kunci : Majelis Ta’lim, Karakter, Remaja. 

 

 Pendidikan merupakan media yang paling efektif dalam mewujudkan 

berbagai tujuan, termasuk dalam mencetak manusia- manusia yang memiliki 

karakter. Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 

mendasar. Pendidikan di Desa Kalipucang Wetan Batang bisa dikatakan sangat 

minim. Para orang tua beranggapan bahwa pendidikan bagi anak perempuan itu 

tidak penting. Bagi mereka yang terpenting adalah pendidikan keagamaan. 

Sehingga banyak anak yang hanya mengeyam pendidikan sampai SMP saja. 

Setalah itu mereka bekerja, bahkan ada yang melanjutkan ke pondok pesantren. 

Pendidikan tidak diperoleh dari pendidikan formal saja namun bisa juga 

pendidikan non formal seperti majelis, pondok pesantren dan lain –lain. Dari 

minimnya pendidikan formal remaja di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang saya mengangkat judul “ Peran Majelis Ta’lim dalam 

Pembinaan Karakter Remaja Putri di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang”. 

 Permasalahan dalam skripsi ini meliputi : Pertama, Bagaimana aktivitas 

Majelis Ta’lim As- Salafiyah dalam membentuk karakter remaja di desa 

Kalipucang ?. Kedua , Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam mempengaruhi pembentukan karakter remaja melalui aktivitas Majelis 

ta’lim As-Salafiyah di desa Kalipucang Wetan? Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan aktivitas Majelis Ta’lim As-Salafiyah dalam menanamkan 

Karakter remaja putri di desa Kalipucang Wetan . kemudian mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat dalam mempengaruhi aktivitas Majelis Ta’lim 

dalam membentuk karakter remaja putri di desa Kalipucang Wetan .  

Metode penelitian: menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian dengan menghasilkan data- data deskriptif, berupa kata- kata tertulis 

atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang diamati. Teknik pengumpulan data 

menggunakan : Metode Observasi, Medote Wawancara, dan metode dokumentasi.  

Hasil Penelitian : Peran Majelis Ta’lim dalam pembinaan karakter remaja 

putri di desa Kalipucang Wetan, banyak kegiatan yang diadakan di Majelis Ta’lim 

sangat mempengaruhi karakter remaja putri di desa Kalipucang Wetan kecamatan 

Batang Kabupaten Batang, dengan mengikuti kegiatan di majelis ta’lim, selain 

belajar ilmu agama seperti ilmu usul fiqih, tasawuf, tetapi juga ada kegiatan 

menghafal kitab tarajumah dan khithobah. Di dalam kegiatan khithobah jama’ah 

putri khususnya remaja putri bisa mengasah mentalnya. Tidak hanya mengasah 

mental tapi juga menorehkan prestasi. Mereka juga lebih berkarakter setelah 

mengikuti kegiatan yang diadakan di Majelis Ta’lim.  Analisis penelitian Jama’ah 

remaja putri di Desa Kalipucang Wetan yang mengikuti kegiatan majelis ta’lim 
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sangat berbeda dengan remaja putri yang tidak aktif mengikuti kegiatan di Majelis 

Ta’lim, Mereka yang aktif mengikuti kegiatan di Majelis ta’lim cenderung lebih 

memiliki karakter yang kuat dan baik. Dibanding dengan remaja putri yang tidak 

aktif mengikuti kegiatan di Majelis t’lim.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam bersikap maupun dalam berindak.1 Karakter merupakan 

keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil 

yang mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata perilaku 

psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak.2 

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 

individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda 

atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana 

seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu. Karakter 

dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang anak seringkali tidak jauh dari 

perilaku ayah dan ibunya atau sering disebut buah tidak jauh dari pohonnya3.  

Lingkunganpun bisa merubah sesuatu karakter, mulai dari lingkungan 

sosial dan alam. Memurut Ryan dan Bohlin bahwa karakter mengandung tiga 

unsur karakter, yaitu mengetahui kebaikan (knowledge the good) mencintai 

                                                           
1 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 41 
2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan , (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 8 
3 Muchlas Samani dan Hariyanto,Konsep dan Model pendidikan Karakter , (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013) hlm.43 
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kebaikan (loving of the good) dan melakukan kebaikan (doing the good). 

Dalam kebaikan ini seringkali dirangkum dalam sederet sifat - sifat baik4. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk “membentuk” 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat 

dalam tindakan nyata seseorang, yaitu timhkah laku yang baik, tolong 

menolong, rendah hati, menghormati hak orang lain, dan sebagainya5.  

Upaya pembentukan karakter memiliki makna lebih tinggi dari 

pembentukan moral, karena pembentukan karakter tidak hanya berkaitan 

dengan masalah benar atau salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan 

(habbit) tentang hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta 

didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan 

komitmen untuk menerapkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang 

dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan melalui tindakan 

nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang 

lain, dan nilai-nilai karakter lainnya.6 

Majelis ta’lim adalah salah satu wadah untuk pembentukan akhlakul 

karimah. Khususnya bagi remaja yang membutuhkan pendidikan akhlak 

untuk memperkuat iman. Di majelis ta’lim pendidikan agama benar-benar 

diberikan secara lebih mendalam terutama pendidikan akhlaknya 

dibandingkan dilembaga pendidikan formal. Berbagai kegiatan majelis ta’lim 

                                                           
4 Abdul Maid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,2011) hlm.11 
5 Bambang Q - Annes , dkk., Pendidikan Karakter Berbasis Al- Qur’an, (Baandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2009) cet. 2 hlm. 99 
6 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 3.  
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yang telah dilakukan merupakan proses pendidikan yang mengarah kepada 

internalisasi nilai-nilai agama sehingga masyarakat mampu merefleksikan 

tatanan normatif yang mereka pelajari dalam realitas kehidupan sehari-hari.7 

Pada dasarnya di dalam pendidikan Majelis Ta’lim terkandung suatu 

maksud untuk menciptakan kondisi belajar bagi santri, dengan bertujuan 

untuk menghasilkan perubahan tingkah laku santrinya, karena pribadi adalah 

suatu sistem yang bersifat unik, terintegrasi dan terorganisasi yang meliputi 

semua jenis tingkah laku individu. Pada hakikatnya pribadi tidak lain 

daripada tingkah lakunya itu sendiri.8 

Majelis ta’lim dengan perkembangannya tentunya juga adanya 

perkembangan sesuai dengan tuntutan zaman saat ini. Sejalan dengan 

perkembangan dan tuntutan masyarakat maka pola pengembangan dakwah 

majelis ta’lim tidak cukup hanya berorientasi kepada tema-tema dakwah yang 

sifatnya menghibur dan menentramkan, tetapi juga bersifat  memperluas dan 

meningkatkan yaitu meningkatkan wawasan dan kualitas keilmuan.9 

Di dalam lembaga pendidikan seperti sekolah pendidikan dalam 

rangka membangun tingkah laku Islami peserta didik dilakukan oleh seorang 

guru melalui pelaksanaan pendidikan yang sudah direncanakan. Sedang 

dalam sebuah masyarakat pendidikan yang juga dalam rangka membangun 

tingkah laku Islami masyarakat dilakukan di dalam majelis ta’lim-majelis 

ta’lim yang diasuh oleh kyai, ustadz dan guru spiritual yang merupakan tokoh 

                                                           
7 Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Cet. Ke 1, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2006), hlm. 64 
8 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

hlm. 51 
9 Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Pustaka Setia, 2010), hlm. 88. 
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yang memiliki tempat istimewa dalam hati masyarakat sebagai figur ulama 

dan panutan. 

Perlu kita sadari bahwa kemerosotan moral yang terjadi dalam 

masyarakat khususnya pelajar yang telah maju adalah keadaan adanya orang-

orang mulai lengah dan kurang mengindahkan agamanya sehingga 

menyebabkan pelajar itu tidak mengindahkan aturan dalam ajaran agamanya 

dan melanggarnya. Apabila kemajuan-kemajuan dan perkembangan 

masyarakat disertai dengan keteguhan dan ketekunan menjalankan agamanya, 

niscaya akan terciptalah kebahagiaan umum, karena agama memberikan 

kelegaan batin, mengatur, dan mengendalikan tingkah laku, sikap dan 

peraturan-peraturan tiap individu ke arah yang di ridhoi oleh Allah dan 

merasa takut melanggar aturan-aturan agama.10 

Letak desa Kalipucang Wetan Kec. Batang Kab. Batang yang relatif 

tidak terlalu jauh dari pusat perkotaan seharusnya menjadikan desa ini mudah 

terkontaminasi budaya-budaya dari kota yang kadang tidak sesuai dengan 

budaya Islami, Majelis Ta’lim As-salafiyah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan aktivitas pendidikan agama 

bagi para santri. Keberadaan majelis ini sangat diperlukan di tengah 

maraknya globalisasi yang berakibat buruk bagi remaja. Majelis Ta’lim  As-

Salafiyah mempunyai perbedaan dibandingkan dengan majelis Ta’lim pada 

umumnya, perbedaan tersebut adalah kebanyakan majelis ta’lim yang ada 

hanya pengajian mendengarkan yang diikuti oleh ibu-ibu atau tempat mengaji 

                                                           
10 Zakiyah Drajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Bulan Bintang, Jakarta, 

1998), Hal. 72 
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anak-anak. Namun di Majelis Ta’lim As-salafiyah merupakan tempat belajar 

agama bagi anak-anak maupun remaja yang didalamnya diadakan aktivitas 

keagamaan yang dapat membentuk akhlak dan karakter khususnya bagi 

remaja.  

Keadaan masyarakat khususnya remaja di Kalipucang Wetan sebelum 

adanya Majelis Ta’lim As-salafiyah masih kurang berpendidikan baik 

pendidikan umum maupun agama dikarenakan sebagian remaja hanya 

mengenyam pendidikan sampai SD dan SMP. Karena itu, didirikanlah 

Majelis Ta’lim As-salafiyah oleh seorang Ustadzah di desa tersebut dan 

berkat usaha dan kegigihan Ustadzah tersebut banyak anak maupun remaja 

yang mengikuti majelis ta’lim tersebut.  

Majelis Ta’lim pada dasarnya seperti pesantren, yang membedakan 

adalah santri di majelis ta’lim tidak menginap dan tidur di majelis hanya 

mengikuti kegiatan seperti pada pondok pesantren. Yang menjadi salah satu 

ciri khas pembelajaran yang dilakukan majelis ta’lim yaitu begitu kentalnya 

penanaman akan nilai-nilai pendidikan budi pekerti atau akhlak, dibuktikan 

dengan sikap ta’zhimnya mereka (para santri) kepada kyai begitu besar, apa 

yang dikatakan kyai merupakan perintah mutlak yang harus dilaksanakan 

tanpa ada niatan sedikitpun untuk membantah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Peran Majelis Ta’lim As-s 

Salafiyah dalam Pembinaan Karakter Remaja Putri  di Desa Kalipucang 

Wetan  Kecamatan Batang Kabupaten Batang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana peran Majelis Ta’lim As-Salafiyah dalam menanamkan Karakter 

remaja putri di desa Kalipucang Wetan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mempengaruhi 

menanamkan katakter remaja putri Majelis Ta’lim As-Salafiyah di desa 

Kalipucang Wetan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini 

sesuai dengan perumusan masalah skripsi, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan peran Majelis Ta’lim As-Salafiyah dalam Pembinaan 

karakter  remaja putri di desa Kalipucang Wetan. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

mempengaruhi aktivitas Majelis Ta’lim As-Salafiyah dalam Pembinaan 

karakter remaja putri di desa Kalipucang Wetan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan juga 
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sebagai evaluasi terhadap penanaman nilai-nilai karakter sekaligus sebagai 

acuan dan masukan dalam membuat kebijakan yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan teori dan praktek tentang nilai-

nilai karakter. 

b. Bagi orang tua agar lebih memperhatikan pendidikan dan moral anaknya 

terutama bagi yang mempunyai anak perempuan. 

c. Bagi dunia pendidikan dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran, terutama pendidikan informal. 

d. Bagi pihak lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber refrensi dalam penelitian selanjutnya. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian dengan menghasilkan data-data deskriptif, berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.11 

Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang berupa 

materi yang diajarkan serta kegiatan ekstra Majelis Ta’lim As Salafiyah 

dalam membentuk karakter remaja. 

 

                                                           
11 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), 

Hal. 3 
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b. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-

gejala yang diselidiki.12 Peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang aktivitas di Majelis Ta’lim 

Assyalafiyah dan membuat catatan lapangan secara ekstensif untuk 

kemudian dianalisis. Dalam hal ini yang akan diamati adalah bagaimana 

keadaan santri dan aktivitas yang ada di Majelis Ta’lim As-alafiyah. 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini adalah : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber bahan yang dilakukan oleh 

pihak yang hadir pada waktu kejadian, yang diperoleh dari sumber 

pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa 

interview dan sebagainya.13Yang menjadi sumber data primer dari 

penelitian ini adalah pengasuh, ustaz dan ustazah, santri Majelis Ta’lim 

As-Salafiyah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau 

bahan kajian yang bukan dari yang hadir. Sumber data sekunder 

diperoleh dari keterangan dari pihak lain selain sumber primer yaitu 

                                                           
12 Saifudin Azwar, op.cit,Hal. 36 
13 Ibid, Hal. 36 
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tokoh masyarakat, remaja yang tidak ikut mengaji,  serta buku-buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian.14 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.15 Dalam hal ini digunakan untuk 

memperoleh data yang bersifat fisik tentang kondisi Majelis Ta’lim 

Assyalafiyah. Secara umum meliputi letak geografis, kondisi majelis 

ta’lim, sarana dan prasarana yang lain maupun yang bersifat non fisik 

yang terkait dengan pembentukan akhlak melalui pengamatan dan 

pencatatan. Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke 

lapangan dengan mencatat ataupun mengambil gambar bentuk aktivitas 

majelis ta’lim. Dari data yang dihasilkan, dikumpulkan dan direduksi 

untuk kemudian data dianalisis. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara atau interview merupakan metode 

pengumpulan data dengan tanya jawab yang dilakukan dengan 

wawancara sebagi metode sistematik untuk memperoleh jawaban yang di 

harapkan.16 Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi 

tentang aktivitas yang dilakukan Majelis Ta’lim As Salafiyah, 

                                                           
14 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), Hal. 

28 
15 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Resaerch II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), Hal. 73 
16 Ibid, Hal. 73 
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wawancara dilakukan kepada pengasuh, ustadz/ ustadzah dan santri. 

Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah 

disusun dan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

oleh peneliti dan responden. 

Langkah-langkah wawancara Menurut Lincoln & Guba, ada 7 

langkah : 

1) Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan. 

2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan. 

3) Mengawali atau membuka wawancara. 

4) Melangsungkan alur wawancara. 

5) Mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 

6) Menuliskan hasil wawancara. 

7) Identifikasi tindak lanjut hasil wawancara. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang 

berbentuk dokumen, sertifikat, rekaman kaset dan lain-lain.17 Metode ini 

digunakan untuk menghimpun data yang bersumber dari dokumen 

majelis ta’lim tentang tinjauan historis, struktur organisasi, keadaan 

santri dan sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Ta’lim As-

salafiyah. 

 

                                                           
17 Koencoroningrat, Metodelogi Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia Persada, 2003 

), Hal. 241 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap 

data yang terkumpul tersebut kemudian diklasifikasikan dan disusun 

selanjutnya dianalisis. Analisis data tersebut merupakan temuan-temuan 

dilapangan.18 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di 

lapangan. Berikut penjelasannya: 

a. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 

penelitian memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil 

studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah penelitian masuk 

dan selama dilapangan.19 

b. Analisis Data Selama di Lapangan 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

                                                           
18 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
19 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 336-337 
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akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

c. Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian 

atau penempilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 

sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks 

naratif. Display adalah format yang menyajikan informasi secara 

sistematik kepada pembaca. 

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, 

tindakan - tidakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks 

tersebut dapat dilihat sebagai aspek relevan dari situasi yang 

bersangkutan, maupun aspek yang relevan dari sistem sosial di mana 

seseorang berfungsi (ruang kelas sekolah, departemen, perusahaan, 

keluarga, agen, masyarakat lokal).20 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini diperlukan dalam rangka mengarahkan 

tulisan agar runtut, sistematik dan menganut pada pokok permasalahan. 

Sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu 

karya ilmiah. Maka dari itu penulis membagi pembahasan skripsi ini menjadi 

beberapa bab. 

                                                           
20 Miles dan Huberman, A M, Qualitative Data Analysis (California: SAGE Publication, 

Inc, 1984), hlm. 133. 
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BAB I  Pendahuluan meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Dalam bab dua ini menguraikan deskripsi teori, tinjauan pustaka, 

dan kerangka berfikir. 

BAB III  Hasil Penelitian, dalam bab tiga ini membahas sejarah dan 

gambaran umum majlis ta’lim As-Salafiyah, peran majelis ta’lim 

As-salafiyah dalam pembinaan nilia-nilai karakter remaja putri di 

desa Kalipucang Wetan. 

BAB IV  Analisa Penelitian, dalam bab empat ini memaparkan analisis peran 

majelis ta’lim As-Salafiyah dalam menanamkan nilia-nilai karakter 

remaja putri di desa Kalipucang Wetan serta faktor yang 

mendukung dan menghambat. 

BAB V  Penutup, dalam bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan saran- 

saran tentang pembahasan yang berkaitan dengan peran majelis 

ta’lim As Salafiyah dalam menanamkan nilia-nilai karakter remaja 

putri di desa Kalipucang Wetan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian berdasarkan data yang ada, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Majlis Ta’lim As Salafiyah di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang berperan penting bagi perkembangan pendidikan 

khususnya dalam menanamkan nilai-nilai karakter akhlakul karimah 

kepada para remaja putri di Desa Kalipucang Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang. Berbagai pelaksanaan kegiatan di majelis ta’lim yang 

telah dilakukan merupakan proses pendidikan yang mengarah kepada 

internalisasi nilai – nilai agama dan karakter sehingga remaja putri mampu 

merefleksikan tatanan normatif  yang mereka pelajari dalam realitas 

kehidupan sehari – hari. Seperti memberikan ceramah, memberikan 

layanan khusus bagi para santri yang ingin berkonsultasi, bakti sosial serta 

membiasakan para santri dalam menjalankan sholat berjamaah sehingga 

para santri ini menjadi pribadi yang disiplin, mandiri, mempunyai mental 

yang kuat serta mampu bertanggung jawab pada dirinya sendiri dan orang 

lain.  

2. Keberhasilan suatu proses sangat didukung oleh faktor-faktor penunjang 

yang berada di sekitar (lingkungan) proses, demikian juga sebaliknya 

lingkungan sekitar proses yang kurang baik dapat mengganggu proses itu 
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bekerja secara maksimal. Faktor pendukung, 1) Internal : dengan 

banyaknya para ustadzah yang merupakan alumnus pondok menjadikan 

majlis ta’lim as syalafiyah ini lebih berkembang karena para pengajar yang 

kompeten di bidangnya serta dukungan dari pihak pengurus baik dalam hal 

teknis maupun finansial yang meruapakan pondasi yang sangat dibutuhkan 

dalam menjalankan majlis as salafiyah ini. 2) Eksternal : masyarakat yang 

mulai menyadari akan pentingnya pendidikan agama bagi putra-putri 

mereka menyebabkan banyak warga di sekitar Desa Kalipucang Wetan 

yang mengikut sertakan anak-anaknya khususnya remaja putri untuk 

mengikuti kegiatan di Majlis Ta’lim As Salafiyah ini. Faktor penghambat, 

1) Teknis : jumlah pengajar yang sedikit dan kebanyakan sudah 

berkeluarga, dan ikut suaminya mengakibatkan jama’ah remaja putri harus 

pulang lebih cepat, karena tidak ada yg mengajar. 2) Non teknis : sebagai 

besar itu adalah hambatan dari cuaca dan kesibukan para remaja yang 

sebagian besar adalah pelajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang akan penulis 

sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Pendidikan agama dan karakter merupakan faktor penting dalam 

membentuk karakter pada remaja maka pendidikan agama dan karakter  

haruslah diberikan secara rutin. 
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2. Kepada remaja putri desa Kalipucang Wetan Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang agar tidak segan , maupun malas untuk mengikuti 

pengajian, menimba ilmu dan mengamalkannya agar memiliki karakter 

yang baik dalam kehidupan sehari – hari menjadi lebih baik. 

3. Kepada masyarakat di desa Kalipucang Wetan Kecamatan Batang 

Kabupten Batang di himbau agar lebih memperhatikan aktivitas dan 

ucapan – ucapan yang keluar dari remaja purti mereka saat berkomunikasi 

dan berinteraksi lamgsung kepada orang lain dengan membiasakan sejak 

dini terlebih di masa – masa peralihan dari anak – anak menuju remaja 

yang begitu labil. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : IN 

Tempat : Kantor DEKRANASDA  

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.00  WIB 

 

MM : Apa motivasi anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IN : Tradisi di Desa Kalipucang Wetan setelah selesai sholat maghrib mengaji, kebetulan ada 

Majelis Ta’lim jadi  ngajinya di Majelis. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IN : Sejak saya wisuda TPQ. Kelas 5 MI. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

IN : Sudah 11 Tahun mbk. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IN: Tidak sih, paling seminggu 4 kali kalau tidak ada tugas ya 5 kali dalam seminggu. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

IN : Yang mendorong untuk mengikuti kegiatan Majelis karena keinginan sendiri, dan teman 

– teman sekitar juga pada ngaji di Majelis. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

IN : Yang saya sukai pada kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

IN : Karena didalam kegiatan khitobah, karena ada pidato (ceramah) pokoknya melatih 

mental anak – anak. 

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan tarajumah. 

MM : apa alasannya ? 

IN : Malas hafal dan juga yang berangkat sedikit.  
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

IN :  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

IN : Kalau hujan, kadang juga sudah berangkat tapi tidak ada pengajarnya. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

IN :  saya menunggu sampai Isya’ kalau tidak ada pngajarnya saya pulang. 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

IN :  Tidak. Saya berangkat sendiri. 

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

IN Tidak  

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

IN : Tidak  

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

IN : Awalnya ngaji Al- Qur’an belum lancar, setelah mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim 

tajwid dan makhrojil hurufnya lumayan meningkat.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

IN : Pada anak – anak desa Kalipucang Wetan khususnya remaja putrinya untuk selalu aktif 

mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim. Agar Majelisnya tetap ramai dan berjalan . 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : IR 

Tempat : Rumah 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 10.00 WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IR:  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IR : Pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

IR: Sudah 9 Tahun mbk. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

IR : Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

IR:  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

IR: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

IR: Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, mendapatkan pencerahan dari 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IR: Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

IR: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

IR:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

IR: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

IR:  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

IR:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

IR: Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

IR: Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

IR:Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

IR: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NM 

Tempat : Rumah Informan 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 11.00 WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NM : melihat teman – teman dan dorongan orang tua . 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NM :  Sejak Wisuda TPQ 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NM : sudah 5 tahun mbak 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NM  : Rutin awal – awal mengikuti Majelis Ta’lim, tapi sekarang banyak tugas jadi jarang 

mengikuti kegiatan di majelis ta’lim. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NM :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NM : kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NM : Senang kalau mendengarkan ceramah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

NM: Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NM :  Malas hafalan kadang pulang sekolah sampe sore, sudah capek jadi belum hafalan 

akhirnya tidak berangkat ke majelis,Karena takut belum hafal. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 
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NM:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NM: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NM :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NM:  Ya saya kalau berangkat bersama Nala 

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NM : Sering, tiap mau berangkat menghampiri Nala agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NM : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NM : Sekarang saya bisa membaca  Al –Qur’an 

 MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NM : Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Demi syiar Agama. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : SM 

Tempat : Rumah  

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 11.30WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

SM :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

SM:  Lulus Wisuda TPQ 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

SM : 7 tahun mbak 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

SM: . Rutin, saya berangkat terus. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

SM :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

SM : kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

SM : melatih mental santri, agar bisa berbicara dimuka umum. 

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

SM: Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

SM: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

SM:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 
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MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

SM: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

SM  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

SM :  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

SM : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

SM : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

SM :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

SM : Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : HM 

Tempat : Rumah  

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 10.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

HM:  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

HM: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

HM: Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

HM :  Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

HM :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

HM: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

HM : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

HM : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

HM: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 
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HM:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

HM: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

HM :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

HM:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

HM : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

HM: Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

HM :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

HM: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 
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NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 
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NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 
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MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti  : Mutmainah (MM) 

Informan  : NS 

Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 

Hari / Tanggal : Senin, 24 Desember 2018 

Waktu  : 13.30  WIB 

 

MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 
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NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 

NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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Peneliti  : Mutmainah (MM) 
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Tempat : Kantor DEKRANASDA Kabupaten Batang 
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MM : Apa latar bekalang anda mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS :  karena keinginan sendiri. 

MM : Kapan Anda mulai mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: tahun 2006, pokoknya setelah wisuda TPQ. Tapi Lulus MTs saya langsung mondok. 

MM : Jadi sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan di  Majelis Ta’lim? 

NS : Sudah 12 Tahun mbk.. 

MM : Apakah Anda rutin mengikuti kegiatan di Majelis Ta’lim? 

NS: . Rutin, saya berangkat terus.kecuali malem jumat. 

MM : Apa  aktor pendorong Anda mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  keinginan sendiri, dan dorongan orang tua juga. 

MM : Kegiatan  apa yang Anda sukai Majelis Ta’lim? 

NS: kegiatan Khitobah malam selasa. 

MM : Apa alasan Anda menyukai kegiatan itu? 

NS : Karena didalam kegiatan khitobah ada ceramahnya, rasanya fresh setelah mendapatkan 

mauidhoh khasanah.  

MM : Kegiatan apa yang tidak Anda sukai?  

IN : Yang tidak saya sukai itu hafalan. 

MM : apa alasannya ? 

NS: karena takut dengan Mak Ael ( pengasuh) majelis ta’lim. Tapi tetap berangkat. 

MM  : Apakah anda selalu datang tepat waktu? 
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NS:  Ya saya selalu datang tepat waktu. 

MM : Apa faktor penghambat Anda untuk mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS: Kalau hujan, kadang tidak berangkat. 

MM : Apa yang Anda lakukan jika ada hambatan untuk mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim? 

NS :  Kalau hujan ya bawa payung, demi tholabul ilmi . 

MM : Apakah Anda selalu berangkat bersama teman? 

NS:  Ya saya kalau berangkat bersama teman.  

MM : Apakah Anda  selalu mengingatkan teman Anda untuk berangkat ? 

NS : Sering, tiap mau berangkat menghampiri teman agar berangkat bareng. 

MM : Apakah Anda pernah diingatkan teman untuk berangkat? 

NS : Ya saya pernah diingatkan teman untuk mengikuti kegiatan majelis ta’lim 

MM : Perubahan apa yang  anda alami sebelum dan sesudah mengikuti Majelis Ta’lim? 

NS :Sekarang lebih berani tampil didepan orang banyak.  

MM : Pesan saudara untuk Majelis Ta’lim? 

NS: Semoga majelis ta’lim tetap ramai, dan kegiatan berjalan terus. Dan santrinya tambah 

banyak. 
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